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ABSTRAK

Latar Belakang: Masalah kehamilan merupakan salah satu penyebab utama kematian ibu. Anemia merupakan salah
satu faktor yang dapat menyebabkan masalah kehamilan. Salah satu puskesmas di Yogyakarta, peneliti
menemukan bahwa 48,9% ibu hamil mengalami anemia. Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah poster digital
memiliki dampak terhadap perubahan perilaku ibu hamil terkait pencegahan anemia. Metode: Penelitian ini
menggunakan Quasy Eksperiment Study dengan metode Pretest Posttest Control Group Design. Terdapat 38 ibu
hamil dibagi dalam dua kelompok. Tehnik sampling purposive. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner 11
pernyataan dan telah dimodifikasi. Kelompok intervensi mendapatkan edukasi dengan poster digital sedangkan
kelompok kontrol tanpa poster digital. Uji Wilcoxon Signed Ranks dan Mann-Whitney digunakan dalam analisis
penelitian kami. Hasil: Perilaku pencegahan baik pretest meningkat menjadi 100% saat posttest pada kedua
kelompok. Poster digital berpengaruh terhadap perilaku pencegahan anemia p value 0,002 (p<0,05) dan kelompok
perawatan rutin (antenatal care) p value 0,000 (p<0,05). Pengaruh poster digital pada kedua kelompok postest p
value 0,000 (p<0,05). Kesimpulan: Terdapat pengaruh edukasi anemia berbasis poster digital terhadap perilaku
pencegahan anemia pada ibu hamil di Puskemas Kota Yogyakarta.

Kata kunci: anemia, pencegahan, poster digital

ABSTRACT

Background: Pregnancy problems are a major cause of maternal mortality. Anemia is one of the factors that can
lead to pregnancy problems. At one of the health centers in Yogyakarta, researchers discovered that 48.9% of
pregnant women had anemia. The goal is to ascertain whether digital posters have an impact on pregnant women's
behavior changes related to anemia prevention. Methods: This study used a quasi-experimental study with a
pretest-posttest control group design method. There were 38 pregnant women divided into two groups. Purposive
sampling technique. The instrument used is an 11-statement questionnaire and has been modified. The intervention
group received education with digital posters, while the control group did not. Wilcoxon signed ranks and Mann-
Whitney tests were used in the analysis of our study. Results: The pretest good preventive behavior increased to
100% at posttest in both groups. Digital posters had an effect on preventive behavior in the anemia group (p-value
0.002, p<0.05) and the antenatal care group (p-value 0.000, p<0.05). The effect of the digital poster on both
groups’ posttest p-value was 0.000 (p<0.05). Conclusion: There is an effect of digital poster-based anemia
education on anemia prevention behavior among pregnant women at the in-community health centers.

Keywords: anaemia, prevention, digital poster
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Pendahuluan
Salah yang

menunjukkan keadaan kesehatan ibu

satu ukuran
adalah angka kematian ibu. Anemia
hal yang
menyebabkan kematian pada ibu hamil
di Indonesia (Diana et al., 2020).

Dampak anemia selama kehamilan

merupakan salah satu

dapat meliputi risiko keguguran,

persalinan prematur, gangguan
pertumbuhan janin, peningkatan risiko
infeksi, sebelum
melahirkan (Benson et al., 2022, 2022;
Liu et al., 2022; Surya et al., 2021).

Peneliti melakukan wawancara yang

perdarahan

melibatkan lima ibu hamil yang sedang

periksa di puskesmas, berdasarkan
wawancara diperoleh informasi dua ibu
hamil berada dalam kondisi baik dan
menyatakan tidak mengalami anemia
karena rutin memeriksakan Hb setiap
kali berkunjung ke puskesmas serta
aktif

makanan yang baik dikonsumsi selama

mencari  informasi  tentang
kehamilan. Sementara itu, terdapat tiga
ibu hamil
dibawah

menyampaikan

yang kadar
10mg/dl,
tidak
multivitamin yang diberikan petugas
Ibu

hemoglobin
mereka
rutin - minum

kesehatan. hamil menyatakan
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sudah mendapatkan informasi untuk

yang
mengandung zat besi tapi lupa. Peneliti

mengkonsumsi nutrisi

tertarik untuk  meneliti  dengan
memberikan edukasi dengan poster
digital dalam upaya mencegah anemia

selama kehamilan.

Metode

Penelitian ini merupakan studi

kuantitatif dengan metode penelitian
eskperimental

quasy dengan

rancangan penelitian menggunakan

pre-test dan  post-test, dimana

kelompok pertama  mendapatkan
edukasi tentang anemia menggunakan
poster digital yang diberikan selama
satu jam dan dievaluasi dengan waktu
5 hari.

edukasi rutin oleh petugas kesehatan

Kelompok kedua diberikan

Bersama dengan pemeriksaan di
puskesmas. Penelitian ini dilakukan di
Puskesmas Umbulharjo I Kota
Yogyakarta pada tanggal 27 Juni 2024
— 13 Juli 2024, sampel berjumlah 38 ibu
teknik

etik

hamil  dengan Purposive

Sampling. No.

078/KEPK.02.01/V1/2024.

Tjin



Hasil

Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan usia, pendidikan, usia kehamilan,

riwayat paritas, riwayat abortus, pekerjaan di Puskesmas Yogyakarta

Karakteristik Frekuensi Persentase (%)

Usia ibu

<20 dan >35 tahun 1 2.6

20-35 tahun 37 97.4

Pendidikan
SMP 4 10.5
SMA/SMK 17 44.7
Perguruan Tinggi 17 44.7
Usia Kehamilan
Trimester I 10 26.3
Trimester II 12 31.6
Trimester III 16 42.1
Riwayat Paritas
<3 36 94.7
>3 2 5.3
Riwayat Abortus
Pernah abortus 6 15.8
Tidak pernah 32 84.2
abortus
Pekerjaan
Tidak bekerja/IRT 16 42.1
Bekerja 22 57.9

Analisis: Sebagian besar ibu berusia 20-
35 tahun yaitu 37 ibu hamil (97.4%).
Karakteristik pendidikan paling banyak
pendidikan SMA/SMK dan perguruan
tinggi memiliki frekuensi yang sama
17  ibu (44.7%).

Karakteristik usia kehamilan paling

yaitu hamil
banyak usia kehamilan trimester ketiga
dengan frekuensi sebanyak 16 ibu
hamil (42.1%). Karakteristik riwayat
(57.9%).
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paritas/persalinan paling banyak <3
dengan frekuensi sebanyak 36 ibu
hamil (94.7%). Karakteristik riwayat
abortus paling banyak tidak memiliki
riwayat abortus dengan frekuensi
(84.2%).

Karakteristik bekerja paling banyak

sebanyak 32 ibu hamil

bekerja dengan frekuensi sebanyak 22

ibu hamil



Tabel 2. Distribusi Frekuensi Perilaku Pencegahan Anemia

No Keterangan Kelompok Kelompok Kontrol
Intervensi
PreTest PostTest PreTest PostTest
F (%) (%) F % F %
1. Baik 18 94.7 19 100 9 473 19 100
2. Cukup 1 52 0 0 10 56 0 O
Analisis: pada kelompok intervensi terdapat peningkatan perilaku
terdapat peningkatan perilaku pencegahan baik dari 9 ibu hamil
pencegahan baik dari 18 ibu hamil (47.3%) pada pretest meningkat
(94.7%) pada pretest meningkat menjadi 19 ibu hamil (100%) pada
menjadi 19 ibu hamil (100%) pada posttest.
posttest. Pada kelompok kontrol

Tabel 3. Hasil perilaku pencegahan anemia pada kelompok poster digital di Puskesmas

Analisis:

Kelompok Mean Rank P value
peningkatan perilaku
pencegahan
Pretest — Posttest 8,16 0,002
pada kelompok intervensi dengan poster digital. Rata-rata
didapatkan nilai probabilitas nilai p- peningkatan  perilaku  pencegahan

value 0,002, artinya nilai p<0,05 maka
Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa
terdapat

perbedaan perilaku

pencegahan setelah diberikan edukasi

anemia setelah dilakukan pemberian
intervensi dengan poster digital yaitu
8,16.

Tabel 4. Hasil perilaku pencegahan anemia pada kelompok antenatal di Puskesmas

Kelompok Mean Rank peningkatan perilaku P value
pencegahan
Pretest — Posttest 6,00 0,002

Analisis: pada kelompok antenatal
didapatkan nilai probabilitas nilai p-

value 0,002, artinya nilai p<0,05 maka
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Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa

terdapat perbedaan perilaku



pencegahan pada kelompok yang

diedukasi oleh petugas kesehatan.

Rata-rata peningkatan perilaku

pencegahan anemia yaitu 6,00.

Tabel 5. Hasil pengaruh edukasi anemia poster digital pada perilaku pencegahan anemia
posttest pada ibu hamil di Puskesmas.

Kelompok Post Test Mean Rank peningkatan P value
perilaku pencegahan
Intervensi 29,00
Kontrol 20,00 0,000
Analisis: memperoleh hasil nilai p- value poster digital memberikan dampak

0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan

Pembahasan

Sebagian besar ibu berusia 20-35
tahun sebanyak 37 orang (97.4%).
Hasil ini sejalan dengan pernyataan ibu
hamil dengan usia <20 tahun, fungsi
tubuhnya belum optimal, masukan zat
besi akan terbagi antara janin dengan
dirinya sendiri. Ibu hamil dengan usia
>35 tahun, fungsi tubuhnya sudah
tidak optimal (Mostafa et al., 2022;
2021). Studi

menunjukkan jika kadar hemoglobin

Sunguya et al,, lain

tidak  berhubungan usia
(Nurwidiyanti & Afrida, 2024). Tetapi

makanan yang dikonsumsi dan social

dengan

ekonomi beresiko berhubungan dengan
kadar hemoglobin. Tingkat pendidikan
terbanyak  adalah berpendidikan
SMA/SMK dan perguruan tinggi dengan
jumlah yang sama yaitu sebanyak 17

orang dengan persentase (44.7%).
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pada perilaku pencegahan anemia.

Tingkat pendidikan yang rendah
berhubungan dengan kejadian anemia
selama kehamilan (Sutan et al., 2022).
Responden mayoritas berada pada
trimester III sebanyak 16 orang dengan
persentase (42.1%). Hasil ini sejalan
dengan studi sebelumnya dimana
sebagian besar ibu hamil dengan usia
I (Azmi &
Puspitasari, 2022; Manikam, 2021).

Status

kehamilan trimester

persalinan/paritas
adalah
sebanyak 36 orang (94.7%). Penelitian

terbanyak primigravida
ini di dukung studi yang melibatkan ibu

hamil mayoritas responden adakah
primigravida (Alemu & Gashu, 2020;
Mostafa et al.,, 2022; Rainuny et al.,
2024).

tingginya

Peneliti berasumsi bahwa

angka kelahiran dan
kesehatan

lebih

kurangnya pengetahuan

reproduksi bisa menyebabkan



banyak  wanita mengalami

yang
anemia. Riwayat abortus sebanyak 6
orang (15.8%). Studi ini didukung oleh
studi sebelumnya dimana sekalipun

persentase kecil ada hubungan antara

anemia dengan kejadian abortus
(Monica et al., 2022) Peneliti
berasumsi bahwa nutrisi  optimal

dengan kadar hemoglobin rendah akan
mempengaruhi pertumbuhan janin dan
menyebabkan abortus.

Pekerjaan terbanyak  adalah
bekerja sebanyak 22 orang (57.9%).
Pekerjaan berhubungan dengan
pendapatan
beli

mengkonsumsi

keluarga,
ibu

kemampuan
untuk
yang
berhubungan dengan anemia (Azmi &
2022).
dan kehamilan juga bisa
menyebabkan kecemasan pada ibu
2023;
2021).

Kecemasan akan memicu konsumsi

daya hamil

makanan
Puspitasari, Keterbatasan
ekonomi
hamil

(Ariyanti & Haryanti,

Puspitasari &  Haryanti,

makanan bergizi ibu  hamil
tidak

beresiko anemia.

pada
menjadi optimal  sehingga

Terdapat perbedaan peningkatan
perilaku pencegahan anemia pada
kelompok intervensi dan kontrol. Hal ini
menunjukkan jika kelompok intervensi

yang mendapatkan video dan kelompok
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kontrol mendapatkan

yang

pemeriksaan  rutin  sama sama
memberikan pengaruh pada ibu hamil.
Studi

penelitian ini dimana ibu hamil yang

sebelumnya mendukung

mendapatkan edukasi tentang gizi
meningkatkan prilaku  pencegahan
anemia pada kedua  kelompok

(Skolmowska et al., 2022). Skrining
status gizi dan edukasi yang dilakukan
pada kader atau menggunakan aplikasi
bisa untuk

kesehatan digunakan

meningkatkan prilaku  pencegahan
anemia pada ibu hamil (Haryanti et al.,
2023; Haryanti, et al., 2024; Haryanti,
et al., 2024; Nurwidiyanti & Afrida,
2024; Tyas et al., 2021). Konseling
secara langsung terbukti bisa merubah
perilaku  sebelum dan sesudah
intervensi (Hasnia et al., 2024).
Edukasi

meningkatkan

berbasis poster digital
perilaku  pencegahan
ibu Edukasi

dilakukan dengan memberikan edukasi

anemia pada hamil.
satu persatu pada ibu hamil yang
berkunjung di Puskesmas

menggunakan poster digital selama 1

jam dengan metode perkenalan,
penjelasan tujuan, pemberian
persetujuan, melakukan pengukuran

pretest, materi dan penutup. Ibu hamil

diberi soft file melalui whast App dan



diminta mempelajari dirumah jika ada
yang lupa kemudian dilakukan evaluasi
pada hari ke-5. Studi lain yang sejalan
yaitu pemberian intervensi teori
perilaku terencana yaitu pemberian
materi tentang anemia, nutrisi yang
dianjurkan, pencegahan dan komplikasi
yang diberikan melalui 6 sesi dengan
durasi waktu 50-60 menit (Khani
Jeihooni et al., 2021). Poster digital
mudah mudah

dipahami  dan

dimengerti sehingga pemberian
edukasi dengan media poster digital
hal

penelitian

dapat mudah dilakukan, ini

dibuktikan dengan hasil
bahwa 38 responden setelah diberikan
edukasi dengan poster digital memiliki
perilaku pencegahan yang baik. Studi
lain menunjukan  jika  edukasi
pencegahan komplikasi akibat anemia
pada ibu hamil bisa dilakukan sejak
prakonsepsi dengan pemberian materi
menggunakan modul, power point dan
pendampingan pola makan (Sudirman
2023). studi

sebelumnya yang dilakukan seperti

et al, Beberapa
intervensi video, whast App dan leaflet
pada ibu hamil terbukti meningkatkan
perilaku pencegahan anemia (Aliva et

al., 2021; Rohmatika et al., 2023).
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Kesimpulan
Ada pengaruh edukasi anemia
berbasis poster digital terhadap

perilaku pencegahan anemia pada ibu

hamil di Puskesmas Kota Yogyakarta.

Saran

Bagi peneliti selanjutnya dapat
melakukan penelitian dengan metode
yang lebih baik seperti Randomized
Controlled trial (RCT) dengan jumlah

sampel yang lebih banyak.
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